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Abstrak

ASI merupakan makanan untuk bayi baru lahir dan dianjurkan hanya diberikan kepada bayi pada
enam bulan pertama kehidupannya, karena mengandung kolostrum yang baik untuk daya tahan tubuh
bayi. Beberapa faktor terkait praktik pemberian ASI eksklusif dapat mempengaruhi pemberian ASI
eksklusif, yaitu status pekerjaan, tingkat pendidikan, pengetahuan ibu, dan peran penolong persalinan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian ASI secara
eksklusif dengan menggunakan metode regresi stratifikasi yaitu membedakan ibu bekerja dan tidak
bekerja. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi logistik
berstrata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ASI secara eksklusif pada strata ibu yang tidak
bekerja dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan ibu. Pada strata ibu bekerja, pemberian ASI eksklusif tidak
menghasilkan model terbaik. Berfokus pada dua strata (ibu tidak bekerja dan ibu bekerja), disimpulkan
bahwa tingkat pendidikan ibu berpengaruh terhadap pemberian ASI eksklusif.

Kata Kunci: Kata kunci: ASI eksklusif, Strata, Regresi Logistik Stratifikasi
Abstract

Breast milk is food for newborn babies and is recommended to only be given to babies in the first
six months of life, because it contains colostrum which is good for the baby's immune system. Several
factors related to the practice of exclusive breastfeeding can influence exclusive breastfeeding, namely
employment status, education level, mother's knowledge, and the role of birth attendant. This study aims
to identify factors that influence exclusive breastfeeding by using a stratified regression method, namely
distinguishing between working and non-working mothers. The data analysis method used in this
research is the stratified logistic regression method. The research results show that exclusive
breastfeeding among non-working mothers is influenced by the mother's level of knowledge. In the
working mother strata, exclusive breastfeeding does not produce the best model. Focusing on two strata
(non-working mothers and working mothers), it was concluded that the mother's education level
influences exclusive breastfeeding.

Keywords: Exclusive Breastfeeding, Strata, Stratified Logistic Regression

lebih 2 tahun dengan makanan pendamping
(MPASI) selain ASI (Gupta et al., 2019).
Pemberian ASI secara eksklusif
dimaksudkan sebagai pemberian ASI saja
tanpa makanan atau minuman lain kepada
bayi selain vitamin, suplemen mineral dan
obat-obatan yang diperlukan, baik secara
langsung dari payudara atau secara tidak
langsung (Nabunya et al., 2020).

I. PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) adalah asupan nutrisi
bagi bayi yang baru dilahirkan serta bersifat
eksklusif karena pemeberian ASI sangat
dianjurkan pada bayi berusia dibawah 6
bulan (Kemenkes RI, 2021). Seorang ibu
sangat disarankan untuk menyusui bayinya
dalam satu jam setelah proses dilahirkannya
bayi tersebut, serta menyusui bayi dalam 6
bulan secara eksklusif karena di dalam Air
Susu Ibu (ASI) pertama mengandung
kolostrum yang dapat meningkatkan daya
imun bayi, serta dilanjutkan selama kurang

Besarnya angka kematian ibu dan bayi
yang terjadi dapat menjadi indikator dalam
menentukan status kesehatan masyarakat
dalam suatu negara. Sebagian besar kasus
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kematian pada bayi disebabkan penyakit
diare dan infeksi pernapasan. Menurut World
Health  Organization (WHO), penyebab
tingginya kasus pneumonia pada bayi sebesar
53% dan kematian bayi sebesar 55%
dikarenakan bayi mengalami diare yang
dikarenakan kesalahan pada pemberian
makan pada bayi di umur 6 bulan pertama
(Gupta et al., 2013).

Tingkat kegiatan pemberian ASI di
berbagai negara berbeda-beda, ada beberapa
negara yang mengalami beebrapa penurunan,
namun  beberapa negara  mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Di salah
satu negara maju, seperti China, pada tahun
2015 memperlihatkan 39% dari 695 ibu
menghentikan ASI eksklusif untuk bayinya
yang belum mencapai usia 6 bulan,
sedangkan di USA tahun 2014, sekitar 80%
bayi yang lahir tidak mendapat ASI eksklusif
(National Center for Chronic Disease
Prevention and Health Promotion, 2014).

Sesuai Data Profil Kesehatan Indonesia,
pada 2014, kegiatan pemberian ASI secara
eksklusif mengalami penurunan menjadi
52,3% dari 54,3%. Pada tahun 2015, kegiatan
pemberian ASI secara eksklusif meningkat
menjadi  55,7%. Sedangkan tahun 2021,
secara kacamata nasional, Indonesia masih
berada dibawah target nasional yakni sebesar
56,9% dari target 80%. Provinsi Busa
Tenggara Barat dan DIY Yogyakarta
menduduki posisi pertama (82,4%) dan
kedua (74,7%) dalam besarnya kegiatan
pemberian ASI eksklusif (Kemenkes RI,
2021). Dalam beberapa wilayah, kegiatan
pemberian ASI eksklusif masih terbilang
rendah. Seperti di Provinsi Banten di tahun
2013, 44% ibu memberikan
makanan/minuman selain ASI ketika ASI
tidak bisa dihasilkan lagi sehingga ibu tidak
bisa memberikan ASI secara eksklusif.
Selain di Banten, hal tersebut juga terjadi di
Subang, Jawa Barat, sebesar 38,6% dari ibu
yang memberikan ASI secara eksklusif, yang
berarti sebesar 61,4% ibu tidak dapat
memberikan ASI secara eksklusif pada
bayinya. Hal sejalan dengan kejadian yang
tejadi di Tangerang Selatan, ibu yang
memiliki bayi tidak dapat memberikan ASI
secara eksklusif sebesar 43,6% (Permatasari
et al., 2018).

Meningkatkan rata-rata jumlah ibu yang
menyusui  di  seluruh  dunia  dapat
menyelamatkan nyawa sekitar 820.000 anak
di bawah usia lima tahun (balita) setiap
tahunnya, serta sebagian besar (sekitar 87%)
di antaranya menyelamatkan nyawa bayi di
bawah 6 bulan. Selain meningkatkan peluang
anak untuk bertahan hidup dan melindungi
mereka dari  penyakit kronis  yang
mengancam jiwa, menyusui mendukung
perkembangan otak yang sehat pada anak-
anak dan mengarah pada peningkatan tes
kecerdasan pada anak-anak dan remaja
(UNICEF, 2018).

Selain baik untuk bayi, menyusui
mempunyai efek positif bagi ibu. Proses
menyusui dapat menghindarkan ibu dari
pendarahan setelah (pasca) proses
melahirkan,  depresi  setelah  (pasca)
persalinan, penyakit kanker ovarium dan
kanker payudara, penyakit jantung dan
penyakit diabetes tipe 2. Selain itu, menyusui
dapat mencegah sekitar 20.000 kasus
kematian ibu akibat penyakit kanker
payudara. Dalam kata lain, menyusui
merupakan salah satu dari sekian banyak cara
yang efektif melindungi ibu dan kesehatan
bayi dan mendukung pertumbuhan dan
perkembangan yang sehat dan optimal bagi
bayi sejak dini (UNICEF, 2018).

Secara global, beberapa faktor yang
terkait dalam praktik pemberian ASI secara
eksklusif, yakni tingkat pendapatan,
pendidikan, kekayaan, status pekerjaan, dan
lain-lain (Malhotra, 2013). Salah satu faktor
yang banyak ditemui di publik adalah status
pekerjaan, faktor ini telah diakui memiliki
keterkaitan dalam terhambatnya pemberian
ASI eksklusif karena seorang ibu akan
berhenti menyusui bayinya saat aktif bekerja
kiembali terutama saat lingkungan kerja tidak
mendukung ibu menyusui. Selain status
pekerjaan  ibu, tingkat  pendidikan,
pengetahuan ibu, dan peran penolong
persalinan (seperti dokter kandungan dan
bidan) juga diperkirakan dapat
mempengaruhi  dalam  pemberian  ASI
eksklusif.

Metode regresi logistik adalah suatu
metode yang dipakai dalam menganalisis
suatu kelompok data untuk mempelajari
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hubungan antara variabel respons biner (Y),
yang mewakili kesusksesan (Y = 1) atau
kegagalan (Y = 0) dan kumpulan variabel
prediktor (Salam & Adji, 2022). Regresi
logistik stratifikasi adalah suatu model yang
dapat dipakai jika  variabel respon
dipengaruhi  oleh  strata  (stratifikasi).
Penelitian terdahulu yang menerapankan
metode ini yaitu suatu penelitian tentang
faktor resiko penyakit pneumonia yang
terjadi pada balita di daerah Jawa Timur yang
memiliki kesimpulan bahwa faktor resiko
masing-masing strata berbeda-beda, tetapi
ada satu faktor yang signifikan kedua strata
yang beda yakni lama pemberian ASI
(Noviana & Hakim, 2013).

Berdasarkan penjelasan diatas, tujuan
penelitian ini yaitu untuk menentukan faktor
terkait pemberian ASI secara eksklusif oleh
seorang ibu kepada bayinya dan untuk
memodelkan faktor-faktor pemberian ASI
eksklusif dengan menggunakan regresi
logistik stratifikasi. Adanya klasifikasi pada
variabel status pekerjaan ibu yang terdiri dari
ibu tidak bekerja dan ibu bekerja menjadi
suatu alasan untuk menggunakan regresi
logistik dengan stratifikasi (status pekerjaan)
untuk  digunakan dalam  memodelkan
kegiatan pemberian ASI eksklusif.

II. LANDASAN TEORI

A. Tes Independensi

Uji independensi Chi-Square atau lebih
dikenal dengan uji Chi Kuadrat (Chi-Square
Pearson) termasuk dalam statistik non-
parametrik, sering digunakan untuk menguji
hipotesis ketika variabelnya berupa data
nominal, seperti dalam penelitian kesehatan
(Maja & Maposa, 2022). Tes ini terdiri dari
dua variabel seperti kelompok dan kategori,
dan untuk mengetahui apakah satu variabel
memiliki hubungan terhadap variabel yang
lain.

Pada penelitian ini, uji Chi-Kuadrat (Chi-
Square) dipergunakan guna mengetahui
apakah ada atau tidak suatu hubungan yang
signifikan diantara variabel prediktor dengan
variabel respon. Terdapat perbedaan antara
statistik  non-parametrik dan  beberapa
statistik parametrik lainnya, perhitungan

yang diperlukan wuntuk uji  Chi-Square
memberikan informasi yang cukup tentang
bagaimana masing-masing kelompok
dilakukan dalam penelitian (McHugh, 2013).
Di dalam uji ini, Ho memiliki artin bahwa
tidak terdapat hubungan diantara variabel
respon (pemberian ASI eksklusif) dan
masing-masing variabel prediktor (pekerjaan
ibu, tingkat pendidikan ibu, peran penolong
persalinan, dan pengetahuan ibu) sedangkan
hipotesis  alternatif —menyatakan bahwa
terdapat suatu hubungan diantara variabel
respon dan masing-masing variabel prediktor.
Rumus untuk uji Chi-Square didefinisikan
oleh persamaan berikut:
E,)

r e \0. —E.
littung ZZZ(UE—U (1)

i=1 j=1 i
dengan Zlfitung adalah nilai hitung Chi-

Square, ¢ mewakili level variabel pertama
dan r mewakili level variabel kedua. O, dan

E,; menunjukkan jumlah pengamatan dan

frekuensi yang diharapkan dalam sel,
sedangkan » menunjukkan sampel ukuran
masing-masing (Maja & Maposa, 2022).

Secara umum, dengan uji ini melibatkan
perbandingan  p-value dengan  tingkat
signifikansi a. Jika p-value < a = 0,05, maka
tolak Ho. Jika Hy ditolak, maka memiliki arti
terdapat suatu hubungan signifikan diantara
dua variabel yang diuji. Namun, jika Ho
diterima, maka artinya tidak terdapat
hubungan signifikan diantara dua variabel
yang diuji.
B. Regresi Logistik Biner

Suatu metode untuk menganalisis data
penelitian yang dapat digunakan dalam
menentukan hubungan antar variabel respon
(Y) dengan variabel prediktor (X), dengan
suatu variabel respon berjenis data yang
bersifat biner atau dikotomi disebut regresi
logistik biner (Kotimah & Wulandari, 2014).
Variabel respon (Y) memiliki dua kategori
data yaitu sukses dan gagal. Untuk variabel
respon, kejadian/event disimbolkan dengan
kode 1 dan bukan kejadian/non-event
disimbolkan dengan kode 0. Untuk variabel
prediktor dapat berasal dari data campuran
(data kuantitatif maupun kualitatif). Pada
penelitian ini, pemilihan model regresi
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logistik karena hasil yang diharapkan
memuat dua kemungkinan outcomes dari
kegiatan pemberian ASI eksklusif dan
diberikan kode 0 dan 1. Jika variabel respon
disimbolkan dalam kode maka:
1, jika kejadian TB (event)
Y =
0, jika Non TB (non — event)

Rumus fungsi probabilitas untuk kasus
(case) penelitian yakni sebagai berikut:

SWpm)=a"(-z,)™ )
dengan y = {0, 1}. Saat y = 0, maka
f(y):l—zzdan saat y = 1, maka f(y):
(Ogunsakin & Adebayo, 2014).

Bentuk dari model regresi logistik
memiliki bentuk model sebagai berikut:

(x)= (3)
I+e
dimana 72'()6) adalah probabilitas bersyarat

Bos B> P By
adalah koefisien regresi, dan X, X,,..., X,

eﬂo +P1x+ Baxy e+ By

Bo+Bixi+Baxy+e- o+ Brxy

dengan hasilnya ada,

adalah variabel prediktor penelitian (Maja &
Maposa, 2022)

Fungsi regresi logistik adalah tranformasi
logit dari ﬂ(x) . Model logitnya adalah

sebagai berikut:

logit(ﬁ(x)) = ln(ﬂ]
1- ﬂ(x)
=+ Bix, +
(Boateng & Abaye, 2019)
Menggunakan transformasi logistik dapat
mengatasi masalah yang dapat timbul jika
72'()6) dimodelkan secara langsung sebagai
fungsi linear, untuk menghindari penyesuaian
probabilitas di luar kisaran 0 dan 1.

S C)

C. Estimasi Parameter

Pada analisis regresi logistik, akan
digunakan suatu metode maximum likelihood
untuk estimasi parameter dan estimasi ini
akan dipilih sesuai nilai estimasi parameter
yang akan memaksimalkan fungsi likelihood.
Untuk setiap (x,.,yl.), dengan i =1,2,3,...,n

dan y, =0 maka akan memiliki kontribusi
sebesar (1—72'()61-)) pada fungsi likelihood.

Jika y, =1, maka kontribusi yang dapat

diberikan kepada fungsi likelihood yaitu
sebesar 7(x;). Persamaan probabilitas pada

setiap (x,, y, ) adalah berikut:

k Vi k -y,
Z(:)ﬁ/"/ Z{:}ﬁ/’f/
e’ e’”
f('xi ) = k 1 - k (5)
Zﬂ,x‘,- Zﬂ,x,
1+e”™° 1+e

(Hilbe, 2016)

Dengan asumsi independen pada setiap
pengamatan (xi, yl.), fungsi likelihood-nya
adalah penggabungan fungsi distribusi pada
setiap pasangan pengamatan (xl., yl.). Jika

diketahui B =[8, A,

fungsi likelihood yang dapat ditulis adalah
sebagai berikut:

[T =TTl 1 2 )

k -1 k
n DBy 22 ]ﬂ,
- H 1+ e’ e’ o[ =1 g (6)

i=1

., rumus

(Tampil et al., 2017)

Persamaan fungsi likelihood ini akan lebih
mudah dimaksimumkan jika persamaan
tersebut dibentuk sebagai fungsi logaritma
yaitu logl(,B) atau maximum likelihood.

log(B Z(Z X, yl]ﬂ

j=0\'i=l
n Zk:ﬁ./’x!/’ (7)
— Zlog I+e™

(Wardhani et al., 2015)
dengan menggunakan turunan log/ (,B)

terhadap £ dan hasilnya nol, maka nilai g
akan maksimum.

a[logz ) Enlx,,y, 3P o
i=1

dengan j=0,1,2,...,k.
Pada persamaan (8), dalam mengestimasi
f merupakan persamaan non-linear yang
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membutuhkan suatu metode yaitu iterasi
Newton-Raphson dibawah ini:

B = g0 (HOY g0 )

Iterasi ini akan berhenti saat
‘IB(HI) _lg(t)
mungkin (Wardhani et al., 2015).

<& dengan nilai ¢ sekecil

D. Uji Serentak

Pengujian serentak digunakan agar dapat
mengetahui  apakah terdapat pengaruh
seluruh variabel prediktor bersama-sama
terhadap variabel responya. Uji pengaruh ini
menggunakan suatu statistik bernama uji G,
yang mana mengikuti suatu distribusi Chi-
Square. Hipotesis penelitian yang digunakan
yakni sebagai berikut:

Hy:p=p,=-=p=0
H, :Paling sedikit ada satu 3, # 0,
dengani=12,....k
Statistik bernama statistik uji G yang

dipergunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

S16)
G==2lh—"7 \" (10)

i ﬂ_iyl (1 —_x, )(1*}’,-)

i=1

dengan:

n

ny = Z(l - y;)

i=1

= banyak observasi "gagal" (kode 0)

n
n, = Zyi
i=1

= banyak observasi "sukses" (kode 1)
(Hosmer et al., 2013)
Tolak Hy jika G> y’(#.«) dengan dk

(derajat kebebasan) merupakan banyak
variabel dalam model dan a =5% .

E. Uji Parsial

Uji parsial dilakukan untuk menguji
apakah suatu variabel prediktor baik untuk
dimasukkan ke dalam model atau tidak. Uji
parsial ini merupakan uji variabel prediktor
secara individual. Hipotesis penelitian yang
dipakai adalah sebagai berikut:

H,:p,=0

H,:pB; #0,dengan j=1.2,....k

Statistik uji Wald (bawah kurva normal)
adalah statistika uji yang digunakan, dengan
rumus sebagai berikut:

B

W =
T—HE 3 (11)
(Maja & Maposa, 2022)
Tolak Hp jika |W|>Z/ dengan dk

72
(derajat kebebasan) merupakan banyak

variabel dalam model dan o =5%.

F. Uji Kesesuaian Model

Uji ini dilakukan guna mengetahui apakah
model yang diperoleh dari pengujian model
sudah sesuai, dengan kata lain ada tidaknya
suatu perbedaan signifikan antara hasil
pengamatan dan hasil prediksi model dalam
penelitian.

Hipotesis yang digunakan adalah berikut:

Ho : Model sesuai (tidak terdapat suatu
perbedaan yang signifikan antara hasil
pengamatan dengan hasil prediksi.

Hi : Model tidak sesuai (terdapat suatu
perbedaan yang signifikan antara hasil
pengamatan dengan hasil prediksi.

Rumus untuk menguji kesesuaian adalah
sebagai berikut:

e (12)
i)
(Hosmer et al., 2013)

dengan
m = Jumlah grup (kombinasi kategorik dalam

model serentak)

n! = Banyak obeservasi pada grup a

Q
I

v, = Banyak respon pada kovariat c,

m, 7z,

T,

Mo 1M

= Rerata estimasi peluang m,
i n

o
I

Jika diperoleh hasil C > y*(w.a) dengan taraf

signifikan o =5% , maka tolak Ho dan
terima Hj.

G. Regresi Logistik Stratifikasi

Regresi logistik adalah model analisis data
yang sering digunakan dalam menganalisis
suatu kasus di bidang medis. Terdapat
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beberapa kasus dimana data sampel diambil
secara random, tetapi berlatar belakang
berbeda-beda. Misal data sampel dari daerah
kota akan berbeda dengan data sampel dari
daerah desa. Kasus seperti ini disebut data
terstratifikasi. Jika terdapat kasus seperti ini,
akan diperlukan suatu perbandingan antara
model regresi logistik masing-masing strata
dan kemudian akan dilakukan pengujian
apakah akan menghasilkan model yang
berbeda pada masing-masing strata. Jika ada
M strata yang ada dalam penelitian, maka
dalam regresi logistik akan memiliki model
sebagai berikut:

R/?I ('x )

7, (0)= (13)

dengan 7, (x) merupakan model regresi
logistik untuk data strata ke-M dengan
Rm(x):ﬁ0m+ﬂlmX1+.“+ﬂmep dengan
d=12,....M .

Model regresi logistik terstratifikasi ini
sama dengan bentuk persamaan dari:
eﬂo +hix
E(Y,)=n(X,)=

1

1+ eﬂOJrﬂlxl (14)

Model regresi logistik stratifikasi, secara
umum dapat dituliskan seperti berikut:

»
Bo+ Zlﬂ/’mxf
=

T, (x): ¢

ﬁ0+_§ﬂfmxj (15)
l+e

(Hosmer et al., 2013).

III. METODE PENELITIAN

A. Sumber Data

Pada penelitian ini akan memakai data
sekunder dari hasil survei dari penelitian
terdahulu (Fahira, 2021) dan akan di analisis
dengan metode analisis data terstratifikasi.
Penelitian ini memiliki populasi yakni
seluruh ibu yang mempunyai anak usia < 6
bulan di Kecematan Galang, Deli Serdang.
Dari populasi tersebut, diambil sampel
sebanyak 87 ibu secara acak.

B. Deskripsi Variabel

Variabel merupakan suatu besaran dari
data kuantitatif maupun kualitatif yang
bervariasi atau selalu berubah-ubah.

Variabel penelitian sendiri adalah sesuatu
yang dapat menjadi fokus penelitian yang
dapat memberi pengaruh. Data penelitian ini
memuat 5 variabel (4 variabel prediktor dan
1 variabel respon), yaitu pemberian ASI
secara  eksklusif, umur ibu, tingkat
pendidikan ibu, dan peran penolong
persalinan serta pengetahuan ibu berdasarkan
strata variabel pekerjaan ibu yang akan diuji
dan dianalisis.

Variabel respon (dependent variable)
merupakan suatu variabel yang digunakan
untuk mendefinisikan tentang suatu hal yang
terjadi ketika kamu melakukan uji coba atau
penelitian terhadap percobaan tersebut.
Variabel respon/dependent pada penelitian
ini yaitu pemberian ASI secara eksklusif.
Variabel respon diklasifikasikan sebagai
berikut:

Y = 0 (gagal atau non-event) artinya jika ibu
tidak memberikan ASI secara eksklusif
(tanpa memberikan makanan atau
minuman tambahan lain) kepada bayinya
sampai 6 bulan pertama.

Y = 1 (sukses atau event), artinya jika ibu
memberikan ASI secara eksklusif (tanpa
memberikan makanan atau minuman
tambahan lain) kepada bayinya sampai 6
bulan pertama.

Variabel prediktor (independent variable)
adalah variabel yang dapat dikontrol,
sehingga pengaruh variabel prediktor pada
variabel respon tidak terlalu dipengaruhi oleh
faktor diluar variabel yang diteliti. Pada
penelitian ini, variabel prediktor akan
digunakan melibatkan umur ibu, tingkat
pendidikan ibu, peran penolong persalinan,
dan pengetahuan ibu. Ada total 4 variabel
prediktor yang terlibat pada penelitian ini
sebagai faktor-faktor yang berpengaruh
dengan pemberian ASI secara eksklusif
dengan  pengelompokan  strata  yang
didasarkan pada status pekerjaan ibu (tidak
bekerja dan bekerja). Tabel 1 berikut ini
adalah variabel prediktor yang akan di uji
dalam penelitian.
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Tabel 1.Variabel Prediktor Penelitian (X)

Variabel
No Prediktor Keterangan

1 Umur Ibu (Xj) 1 = Kurang dari 20 tahun
(Data Nominal) 2 = Antara 20-35 tahun
3 = Lebih dari 35 tahun

2 Tingkat 1 = Rendah (SD, SMP)
Pendidikan Ibu 2 = Tinggi (SMA, PT)
(X2)

(Data Ordinal)

3 Peran penolong 1= Kurang (<75%)
persalinan (X3) 2 = Baik (> 75%)
(Data Ordinal)

Variabel

No Prediktor Keterangan
4  Pengetahuan ibu 1 = Kurang (< 55%)
(X4q) 2 = Cukup (55% — 75%)

(Data Ordiinal) 3 = Baik (> 75%)

C. Langkah-langkah Analisis

Langkah-langkah analisis penelitian ini
dapat disusun menjadi diagram alir dan dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:

@—» Studi Literatur —% Pengambilan Data

v

/ Penyusunan Data /

Strata [ Strata 1T

Statistik Deskriptif Uji Serentak

Pemilihan Model Terbaik Ketepatan Klasifikasi Model

Uji Independensi Uji Parsial Uji Kesesuaian Model

A 4

Kesimpulan dan Saran —>< Selesai )

Gambar 1. Diagram Alir Langkah-langkah Penelitian

Sejalan dengan diagram alir pada Gambar
1, penjelasan alur langkah-langkah penelitian
ini dapat diurutkan sebagai berikut:

1. Studi literatur.

2. Pengambilan data sekunder yang
berkaitan dengan penelitian.

3. Menyusun data berdasarkan strata yang
digunakan dalam penelitian (status
pekerjaan ibu).

4. Menganalisis statistik deskriptif pada
data pemberi ASI eksklusif.

5. Menguji data berdasarkan masing-
masing strata

6. Melakukan uji Chi-Square pearson
untuk uji independen setiap variabel.

7. Menguji hipotesis serentak dengan
statistik uji G.

8. Menguji hipotesis parsial data dengan
uji Wald.

9. Pemilihan model terbaik.

10. Menguji kesesuaian model.

11. Menguji ketepatan klasifikasi model
dalam regresi logistik.

12. Menarik kesimpulan yang sesuai hasil
analisis data yang diperoleh.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Pemberian ASI
Eksklusif dan Faktor-faktor yang
Berhubungan

Pada  penjabaran  analisis  statistik
deskriptif, dapat diketahui karakteristik data
penelitian dengan strata status pekerjaan ibu
terhadap masing-masing variabel prediktor
yaitu umur Ibu, tingkat pendidikan Ibu, peran
penolong persalinan, dan pengetahuan Ibu.

Statistik deskriptif tersebut dapat dilihat

sebagai berikut.
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Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Respon dan Prediktor Sesuai Strata

Pemberian ASI Eksklusif

Variabel Prediktor

TIDAK YA Total
Strata (Status Tidak Bekerja Total Tidak Bekerja Total Akhir
Pekerjaan Ibu) Bekerja Bekerja

Umur

< 20 Tahun 6,9 0,0 6,9 2,3 0,0 2,3

Antara 20-35 25,3 13,8 39,1 12,6 11,5 24,1

> 35 Tahun 12,6 0,0 12,6 6,9 8,0 14,9

Total per Strata 44,8 13,8 21,8 19,5 -

Total 58,6 414 100

Tingkat Pendidikan
Ibu

Rendah 13,8 6,9 20,7 17,2 19,5 36,8

Tinggi 31,0 6,9 37,9 4,6 0,0 4,6

Total per Strata 44 8 13,8 - 21,8 19,5 -

Total 58,6 414 100
Peran Penolong
Persalinan

Kurang 2,3 34 5,7 1,1 1,1 2,3

Baik 42,5 10,3 52,9 20,7 18,4 39,1

Total per Strata 44 8 13,8 - 21,8 19,5 -

Total 58,6 414 100
Pengetahuan Ibu

Kurang 39,1 8,0 47,1 2.3 0,0 2.3

Cukup 5,7 34 9,2 12,6 12,6 25,3

Baik 0,0 2,3 2,3 6,9 6,9 13,8

Total per Strata 44,8 13,8 - 21,8 21,8 -

Total 58,6 414 100

Tabel 2 memperlihatkan bahwa persentase
pemberian ASI eksklusif jika didasarkan
sesuai variabel prediktor pertama (Xi) yaitu
umur  ibu, memperlihatkan ~ tingkat
kesuksesan pemberian ASI secara eksklusif
pada seorang ibu bekerja lebih rendah yaitu
sebesar 19,5% dibandingkan dengan seorang
ibu tidak bekerja, sedangkan tingkat
kegagalan pemberian ASI secara eksklusif
pada seorang ibu bekerja juga lebih rendah
yaitu sebesar 13,8%, sekitar 2 kali lebih
tinggi jika dibandingkan dengan seorang ibu
tidak bekerja yaitu sebesar 44,8%. Jika
dilihat  berdasarkan  strata, persentase
tertinggi kesuksesan pada pemberian ASI
ekskusif terdapat pada ibu yang berumur 20-
35 yang tidak bekerja sebesar 12,6%.

Persentase pemberian ASI eksklusif jika
didasarkan sesuai variabel prediktor kedua
(X2) yaitu tingkat pendidikan  ibu,
memperlihatkan tingkat kesuksesan
pemberian ASI secara eksklusif pada seorang
ibu yang memiliki pendidikan yang rendah
lebih tingi yang sebesar 36,8% jika
dibandingkan dengan seorang ibu dengan

pendidikan yang tinggi yaitu sebesar 4,6%,
sedangkan tingkat kegagalan pemberian ASI
secara eksklusif pada seorang ibu dengan
pendidikan tinggi lebih besar yaitu sebesar
37,9% dibandingkan dengan seorang ibu
dengan pendidikan yang rendah yaitu sebesar
20,7%. Kesuksesan pada pemberian ASI
secara eksklusif yang terjadi pada seorang
ibu dengan pendidikan rendah dan kegagalan
pada pemberian ASI secara eksklusif terjadi
pada seorang ibu dengan pendidikan tinggi.
Jika dilihat berdasarkan strata, persentase
tertinggi kesuksesan pada pemberian ASI
ekskusif terdapat pada seorang ibu dengan
tingkat pendidikan rendah berumur 20-35
tahun.

Pada variabel prediktor ketiga (X3) yakni
peran penolong persalinan menunjukkan
bahwa tingkat kesuksesan pemberian ASI
secara eksklusif pada seorang ibu dengan
peran penolong persalinan pada level baik

lebih  tinggi  yang  sebesar  39,1%
dibandingkan dengan peran penolong
persalinan yang kurang sebesar 2,3%,

sedangkan tingkat kegagalan pemberian ASI
secara eksklusif pada seorang ibu dengan
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peran penolong persalinan yang baik lebih
tinggi yaitu sebesar 52,9% dibandingkan
dengan peran penolong persalinan yang
kurang yaitu sebesar 5,7%. Jika dilihat
berdasarkan strata, persentase kesuksesan
pada pemberian ASI ekskusif terdapat pada
ibu yang berumur antara 20 tahun dan 35
tahun yang tidak bekerja.

Persentase = pemberian ~ ASI  secara
eksklusif jika dikaitkan pengetahuan ibu
sebagai variabel prediktor keempat (Xa),
memperlihatkan bahwa tingkat kesuksesan
pemberian ASI secara eksklusif pada seorang
ibu yang memiliki pengetahuan yang cukup
dan baik lebih tingi yang sebesar 25,3% dan
13,8% dibandingkan dengan ibu pengetahuan
yang kurang sebesar 2,3%, sedangkan tingkat
kegagalan pemberian ASI secara eksklusif
pada seorang ibu berpengetahuan cukup dan
baik, lebih rendah ketika dibandingkan
dengan seorang 1ibu yang memiliki
pengetahuan kurang yaitu sebesar 47,1%.
Berdasarkan strata, persentase kesuksesan
pada pemberian ASI ekskusif tertinggi
terdapat pada ibu dengan pengetahuan cukup
yang berumur lebih dari 35 tahun dan

Tabel 3. Uji Independen pada Strata Ibu Tidak Bekerja

persentase kegagalan pada pemberian ASI
ekskusif tertinggi terdapat pada ibu dengan
pengetahuan kurang yang berumur antara 20-
35 tahun.

B. Uji dan Analisis pada Strata Ibu Tidak
Bekerja

Uji Independen

Uji pengaruh langsung faktor pengaruh
terhadap pemberian ASI eksklusif dilakukan
dengan uji  Chi-Kuadrat  (Chi-Square).
Hipotesis penelitian yang digunakan untuk
uji yaitu::
Ho:Tidak ada hubungan diantara variabel

prekdiktor dengan variabel respon
(pemberian ASI eksklusif)

Hi:Ada  hubungan  diantara  variabel
prekdiktor dengan variabel respon

(pemberian ASI eksklusif)

Keputusan  diambil sessuai  nilai
signifikansi (Asymp. Sig), yaitu tolak Ho saat
nilai Asymp. Sig (2-sided) < 0,05. Nilai hasil
pengujian  pengaruh  diantara  variabel
prediktor dan variabel respon adalah sebagai
berikut:

q ] Pearson
Respon Variabel Prediktor Chi-Square df p-value
Umur Ibu (X) 0,273 2 0,872
Pemberian ASI Tingkat Pendidikan Ibu (X3) 11,918 1 0,001
Eksklusif (Y) Peran Penolong Persalinan (X;3) 0,000 1 0,983
Pengetahuan Ibu (X4) 33,819 2 0,000
dengan variabel respon pemberian ASI
Berdasarkan tabel 3, memperlihatkan pada secara  eksklusif, sedangkan  variabel

variabel prediktor umur ibu (X1) memiliki p-
value sebesar 0,872 > 0,05, maka tolak H;
dan terima Ho, maksudnya variabel prediktor
umur ibu tidak memiliki hubungan dengan
variabel respon pemberian ASI eksklusif.
Sejalan dengan analisis menggunakan p-
value, hal itu juga akan berlaku pada analisis
menggunakan Chi-Square. Jika nilai df = 2

dan o = 5%, maka nilai y’we =5,591. Oleh

sebab  y’niume =0,273<5,591 , maka Hp

diterima, artinya umur ibu tidak memiliki
relasi dengan variabel respon pemberian ASI
eksklusif.

Sesuai tabel 3, diperoleh suatu kesimpulan
bahwa variabel tingkat pendidikan (X2) dan
pengetahuan ibu (X4) mempunyai hubungan

prediktor yang tidak memiliki relasi dengan
kegiatan pemberian ASI secara eksklusif
adalah peran penolong persalinan (X3).

Uji Serentak/Overall

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan
agar dapat memperoleh informasi variabel
prediktor yang dapat digunakan dan
berpengaruh secara signifikan pada variabel
respon. Hipotesis yang digunakan adalah
sebagi berikut:

Ho: Tidak terdapat variabel prediktor yang
secara signifikan dapat mempengaruhi
variabel respon  (pemberian  ASI
eksklusif).

Hi: Paling tidak ada satu variabel prediktor
yang secara signifikan dapat
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mempengaruhi variabel
(pemberian ASI eksklusif).
Keputusan diperoleh berlandaskan pada
nilai signifikan (4symp. Sig), yaitu tolak Ho
saat nilai Sig < 0,05. Nilai hasil uji serentak
strata ibu tidak bekerja terlihat di tabel di
berikut ini.
Tabel 4. Uji Serentak pada Strata Ibu Tidak Bekerja
Chi-Square df  p-value
Model 40,028 4 0,000

respon

Sesuai hasil uji pada tabel 4 diatas, dengan
a = 5% dan p-value = 0,000 < 0,05, maka
diperoleh kesimpulan yaitu terdapat paling
tidak  satu  variabel prediktor yang
berpengaruh secara signifikan pada variabel
respon.

Tabel 5. Hasil Uji Parsial pada Strata Ibu Tidak Bekerja

Uji Parsial

Uji  parsial ini  dilaksanakan guna
mengetahui ada tidaknya pengaruh setiap
variabel prediktor pada variabel respon pada
penelitian. Hipotesis yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho: Variabel prediktor tidak signifikan
memberi pengaruh pada variabel respon
(pemberian ASI eksklusif).

Hi: Variabel prediktor signifikan
memberi pengaruh variabel
(pemberian ASI eksklusif).

Keputusan yang diambil sesuai dengan
nilai signifikansi (4symp. Sig), yaitu tolak Ho
saat nilai Sig < 0,05. Nilai hasil uji yang
diperoleh adalah berikut ini.

respon

Variabel Prediktor Kode B Wald df p-value
Umur Ibu X 1,098 1,469 1 0,226
Tingkat Pendidikan Tbu X, -0,811 0,586 1 0,444
Peran Penolong Persalinan X; 0,781 0,077 1 0,781
Pengetahuan Ibu X4 3,578 12,848 2 0,000
Constant -9,215 2,050 1 0,152

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan
variabel prediktor pengetahuan ibu yang
memiliki nilai signifikansi kurang dari o =
5%, maka tolak Hop dan terima Hj,
maksudnya adalah dua variabel tersebut
berpengaruh  terhadap variabel respon
pemberian ASI secara eksklusif, sedangkan
variabel umur dan tingkat pendidikan, serta
peran penolong persalinan tidak memiliki
pengaruh pada variabel respon pemberian
ASI secara eksklusif.

Model regresi logistik yang diperoleh
pada analisis kejadian pemberian ASI
eksklusif sebagai berikut:

7(x)=

—9,215+1,098 X, -0,811.X,+0,781.X;+3,578 X,

e—9,215+1,098X| -0,811X,+0,781X5+3,578X,

Penentuan Model Terbaik

Setelah mengeluarkan variabel yang tidak
signifikan dari pengujian, kemudian diuji
signifikansi  kembali. Hasil wuji  berisi
variabel-variabel yang signifikansi terhadap
variabel dependen adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Uji Penentuan Model Terbaik pada Strata Ibu Tidak Bekerja

Variabel Prediktor B Wald df p-value Exp(B)
Tingkat Pengetahuan Ibu (X4) 3,694 17,796 1 0,000 40,215
Constant -6,562 18,590 1 0,000 0,001

Dilihat dari tabel 6, didapat kesimpulan
bahwa model regresi logistik terbaik, dengan
X4 sebagai variabel pengetahuan ibu sebagai

variabel yang signifikan, adalah sebagai
berikut:

-6,562+3,694 X,

7 (x) = | 4 o 5023694,
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Untuk selanjutnya, interpretasi dari nilai
odd ratio dari model terbaik. Dari hasil pada
tabel 6, didapatkan bahwa interpretasi
kemungkinan seorang ibu yang memberikan
ASI secara eksklusif pada bayinya dapat
diprediksi oleh tingkat pengetahuan ibu
sebesar 40,215 kali dari seorang ibu yang
tidak memberikan ASI secara eksklusif.
Diperoleh  kesimpulan,  untuk  setiap
penambahan 1 nilai tingkat pengetahuan ibu
akan memberikan tambahan sebesar 40,215
pada variabel respon pemberian ASI
eksklusif.

Uji Kesesuaian pada Model Regresi
Logistik

Pengujian  kesesuaian pada  model

diperoleh hasil sebagai berikut ini:

Tabel 7. Uji Kesesuaian Model pada Strata Ibu Tidak
Bekerja

Model Chi-Square df p-value

0,073 1 0,788

Sesuai tabel 7 diatas, didapat nilai p-value
= 0,788 > 0,05 maka terima Ho, sehingga
dapat ditarik kesimpulan model telah sesuai
data.

Ketepatan Klasifikasi Model
Hasil uji untuk ketepatan klasifikasi
model ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 8. Hasil Uji Ketepatan Model pada Strata Ibu Tidak Bekerja

Pemberian ASI Percent
Variabel Respon Eksklusif ase
Tidak (0) Ya (1)
. . Tidak (0) 34 5 87,2
Pemberian ASI Eksklusif Ya (1) 3 16 842
Overall Percentace 86,2

Berdasarkan tabel 8, menunjukkan
persentase variabel yang dapat diprediksi
model dan menyatakan model mampu
dengan benar memprediksi sebesar 86,2%
dan semua data pada variabel prediktor yang
dianalisis ini sebesar 86,2% berpengaruh
terhadap nilai variabel respon dengan
melibatkan parameter konstanta. Hal ini juga
memperlihatkan bahwa ketepatan yang
dihasilkan model sudah cukup baik untuk

secara eksklusif diperoleh persentase benar
sebesar 84,2% yang memiliki pengaruh
terhadap variabel respon yang sesuai
parameter konstanta.

C. Uji dan Analisis pada Strata Ibu
Bekerja

Uji Independensi

Uji independensi ini dan uji independensi
pada strata ibu tidak bekerja memiliki tujuan
yang sama. Berikut adalah hasil uji

menjelaskan kejadian pemberian ASI secara independensi ~ pengaruh  suatu  variabel
eksklusif di strata ibu tidak bekerja. Untuk prediktor terhadap variabel respon:
ibu yang tidak memberikan ASI secara
eksklusif didapatkan persentase benar sebsar
87,2% dan untuk ibu yang memberikan ASI
Tabel 9. Uji Independensi pada Strata Ibu Tidak Bekerja
Respon Variabel Prediktor Cll:ie;g:]sxre df p-value
Umur Ibu (X;) 1 0,011
Pemberian ASI Tingkat Pendidikan Ibu (X3) 10,717 1 0,001
Eksklusif (Y) Peran Penolong Persalinan (X3) 2,162 1 0,141
Pengetahuan Ibu (X4) 13,099 2 0,001

Berdasarkan tabel 9, memperlihatkan pada
variabel prediktor umur (X;) menghasilkan
nilai p-value sebesar 0,011 < 0,05, maka
tolak Ho dan terima H;, maksudnya adalah
variabel prediktor umur ibu mempunyai
hubungan dengan variabel respon pemberian

ASI eksklusif. Sejalan dengan analisis
menggunakan p-value, hal itu juga akan
berlaku pada analisis menggunakan Chi-
Square. Jika nilai df = 1 dan o = 5%, maka
nilai g uws =3,841 . Oleh  karena

7 hinng =6,513>3,841 , maka Ho ditolak,
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yang berarti umur ibu mempunyai suatu

hubungan  bersama  variabel  respon
pemberian ASI secara eksklusif.
Sesuai tabel 9, dapat ditarik suatu

kesimpulan pada variabel tingkat pendidikan
(X2) dan pengetahuan ibu (X4) terdapat
hubungan dengan variabel respon pemberian
ASI secra eksklusif, sedangkan variabel
prediktor peran penolong persalinan (X3)
tidak berkaitan dengan kegiatan pemberian
ASI secara eksklusif.

Uji Serentak/Overall
Uji serentak juga akan dilakukamn pada
strata ibu yang bekerja. Hasil uji serentak

Tabel 11. Uji Parsial pada Strata Ibu Bekerja

pada strata ibu yang bekerja adalah sebagai
berikut.

Tabel 10. Uji Serentak/Overall pada Strata Ibu
Bekerja

Chi-Square d -value
Model - o r

23,446 4 0,000

Sesuai hasil pada tabel 10, dengan a = 5%
dan nilai p-value = 0,000 < 0,05, dapat
ditarik kesimpulan paling tidak ada satu
variabel prediktor yang memiliki pengaruh
yang signifikan pada variabel respon.

Uji Parsial

Hasil pengujian secara parsial yang
dilakukan pada strata ibu yang bekerja ini
diperoleh nilai sebagai berikut.

Variabel Prediktor Kode B Wald df p-value
Umur Ibu X1 37,934 0,000 1 0,998
Tingkat Pendidikan Ibu X, -20,840 0,000 1 0,999
Peran Penolong Persalinan X; 19,580 0,000 1 0,999
Pengetahuan Ibu Xy 0,862 0,831 1 0,362
Constant -95,372 0,000 1 0,999

Berdasarkan tabel 11, menunjukkan
variabel prediktor umur ibu, tingkat
pendidikan ibu, dan pengetahuan ibu
memiliki nilai signifikansi lebih dari o = 5%,
maka terima Ho dan tolak Hi, yang memiliki
makna ketiga variabel prediktor tersebut
secara parsial tidak memiliki pengaruh pada
variabel respon pemberian ASI secara
eksklusif.

Hasil dari analisis data ini diperoleh suatu
model regresi logistik sebagai berikut:
-95,372+37,934.X,-20,840.X, +19,580 X3 +0,862 X 4
7(x)=

o 95:372+37,934X,~20,840 X, +19,580 X, +0,862 X,

Tabel 12. Uji Kesesuaian Model pada Strata Ibu Bekerja

Penentuan Model Terbaik

Sebab tidak adanya variabel yang
signifikan saat uji parsial, maka pada strata
ini tidak memiliki model terbaiknya.

Ketepatan Klasifikasi Model

Untuk mengetahui ketepatan klasifikasi
suatu model, untuk mengetahui seberapa
akurat suatu model yang ditetapkan. Uji ini
memiliki hasil berikut.

Variabel Respon Pemberian ASI Eksklusif Percentase
Tidak (0) Ya (1)
Pemberian ASI Eksklusif Tidak (0) o 3 75,0
Ya (1) 0 17 100,0
Overall Percentace 89,7
variabel prediktor dianalisis. Pengaruh
Berdasarkan tabel 12, menunjukkan terhadap nilai variabel respon meliputi

persentase variabel yang dapat diprediksi
model dan menyatakan sebesar 89,7% model
menebak dengan benar atau seluruh data

parameter konstan. Untuk variabel yang ibu
yang tidak memberikan ASI eksklusi,
persentase benar sebesar 75%. Untuk ibu
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yang menyusui secara eksklusif, tingkat
akurasinya adlah 100% yang mempengaruhi
variabel respon menurut parameter konstanta.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil dari penelitian,
pemberian ASI eksklusif pada bayi usia
kurang dari 6 bulan dilakukan pada strata
status ibu tidak bekerja dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan ibu, sedangkan secara
pengaruh langsung, pemberian ASI eksklusif
oleh ibu kepada bayinya, dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan ibu dan tingkat
pengetahuan ibu. Pada strata status seorang
ibu bekerja, pemberian ASI secara eksklusif
tidak memiliki model terbaik. Namun secara
pengaruh langsung, faktor umur ibu, tingkat
pendidikan ibu, dan pengetahuan ibu
memiliki pengaruh terhadap pemberian ASI
eksklusif pada bayi oleh ibunya. Kedua strata
ini memiliki kesamaan yaitu faktor peran
penolong persalinan tidak memiliki pengaruh
pemberian ASI secara eksklusif pada seorang
bayi oleh ibunya. Dilihat dari kedua strata
(ibu tidak bekerja dan ibu bekerja), diperoleh
kesimpulan bahwa tingkat pendidikan
seorang ibu mempengaruhi pemberian ASI
eksklusif. Hal ini sesuai dengan sebuah
penelitian terdahulu tanpa menggunakan
metode stratifikasi, dimana pemberian ASI
secara eksklusif juga dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan seorang ibu.
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